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Lampiran 1. Kuesioner penelitian 

Kuesioner Penelitian 

Strategi Pengembangan Usaha Ternak Sapi Potong di Desa Kalukku Barat 

Kecamatan Kalukku Kabupaten Mamuju. 

 

Oleh: 

Rini Atika Hadi (I011191175) 

 

Pengambilan data ini dilakukan dengan tujuan untuk menyelesaikan skripsi, 

sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana (S1). Informasi yang 

diperoleh dari survey yang dilakukan ini hanya digunakan untuk keperluan 

penelitian. Setiap jawaban dari responden merupakan bantuan yang sangat berarti 

bagi penelitian ini. Atas kerja samanya, saya ucapkan terimakasih. 

Identitas Responden 

Nama     : 

Jenis Kelamin   : 

Umur    : 

Pendidikan terakhir  : 

 

Petunjuk Pengisian : Berilah penilaian atas pernyataan-pernyataan di bawah dengan 

memberikan tanda centang (v) pada pilihan angka di bawah ini:   

 

 

 

 

 

 

 

No. Indikator kekuatan Penilaian kondisi saat ini 

1 2 3 4 

1. Potensi lahan yang mendukung     

2. Minat beternak tinggi     

3. Ketersediaan modal     

4. Budidaya mudah dan resiko kecil     

4 = Sangat penting 

3 = Penting 

2 = Tidak penting 

1= Sangat tidak penting 
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5. Pengalaman beternak cukup baik      

 

No.  

Indikator Kelemahan 

Penilaian kondisi saat ini 

1 2 3 4 

1. Skala usaha kecil     

2. Limbah belum dimanfaatkan     

3. Pendidikan peternak masih rendah     

4. Kurangnya dukungan kelembagaan     

5. Usaha masih menjadi usaha sampingan     

 

 

No. Indikator Peluang Penilaian kondisi saat ini 

1 2 3 4 

1. Kebijakan dan program pemerintah     

2. Kemudahan dalam memperoleh pakan     

3. Kemudahan memasarkan ternak     

4. Kondisi lingkungan yang cukup aman      

5. Adanya inseminasi buatan     

 

 

 

No. Indikator Ancaman Penilaian kondisi saat ini 

1 2 3 4 

1. Belum ada teknologi yang mendukung     

2. Sarana dan prasarana yang belum 

memadai  

    

3. Lemahnya kelembagaan petani peternak     

4. Belum adanya kerjasama kemitraan     

5. Penyakit membahayakan     
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KUESIONER INFORMAN 

Identitas Responden 

Nama     : 

Jenis Kelamin   : 

Umur    : 

Pekerjaan   : 

Pendidikan terakhir  : 

 

1. Bagaimana peran pemerintah terhadap adanya usaha ternak sapi potong di Desa 

Kalukku Barat Kecamatan Kalukku Kabupaten Mamuju? 

Jawab : .............................................................................................................. 

 

2. Apakah tingkat produksi ternak sapi potong yang di Desa Kalukku Barat 

Kecamatan Kalukku Kabupaten Mamuju meningkat tiap tahunnya?  

Jawab : .............................................................................................................. 

 

3. Apakah pendidikan diperlukan dalam peternak untuk melakukan usaha ternak 

sapi potong di Desa Kalukku Barat Kecamatan Kalukku Kabupaten Mamuju? 

Jawab : .............................................................................................................. 

 

4. Bagaimana manajemen usaha ternak sapi potong di Desa Kalukku Barat 

Kecamatan Kalukku Kabupaten Mamuju? 

Jawab : .............................................................................................................. 

 

5. Apakah pemerintah berperan penting dalam pengembangan usaha ternak sapi 

potong di Desa Kalukku Barat Kecamatan Kalukku Kabupaten Mamuju? 

Jawab : .............................................................................................................. 
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Lampiran 2. Identitas Responden 

No. Nama Umur 

Jenis 

Kelamin Pendidikan Pekerjaan 

Jumlah 

ternak 

1. Arsal 25 laki-laki SMA 

petani dan 

peternak 13 

2. Mahmud 30 laki-laki SMA 

petani dan 

peternak 15 

3. Junaedi 32 laki-laki SMA 

petani dan 

peternak 11 

4. Sahar 46 laki-laki SMP 

petani dan 

peternak 11 

5. Edi 37 laki-laki SD 

petani dan 

peternak 3 

6. Baharuddin 40 laki-laki SMP 

petani dan 

peternak 17 

7. Razak 42 laki-laki SMP 

petani dan 

peternak 7 

8. Saharil 47 laki-laki SMP 

petani dan 

peternak 9 

9. Rusli 56 laki-laki SD 

petani dan 

peternak 13 

10. Sapri 34 laki-laki SMP 

petani dan 

peternak 15 
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Lampiran 3. Perhitungan Matriks IFE dan EFE 

No. FAKTOR INTERNAL Bobot Rating Skor 

  Kekuatan       

1. Potensi lahan yang mendukung 0,12 4 0,48 

2. Minat beternak tinggi 0,1 3 0,3 

i Bibit mudah diperoleh 0,09 3 0,27 

4. Budidaya mudah dan resiko kecil 0,1 3 0,3 

5. Pengalaman beternak cukup baik 0,11 3 0,33 

 Kelemahan   0 

1. Skala usaha kecil 0,08 2 0,16 

2. Limbah belum dimanfaatkan 0,11 3 0,33 

3. Pendidikan peternak masih rendah 0,09 3 0,27 

4. Kurangnya dukungan kelembagaan 0,1 3 0,3 

5. Usaha masih  menjadi usaha sampingan 0,1 2 0,2 

  Total 1   2,94 

 

No. FAKTOR EKSTERNAL Bobot Rating Skor 

  Peluang       

1. Kebijakan dan program pemerintah 0,12 3 0,36 

2. Kemudahan dalam memperoleh pakan 0,11 3 0,33 

3. Kemudahan memasarkan ternak 0,09 2 0,18 

4. Kondisi lingkungan yang cukup aman 0,1 3 0,3 

5. Adanya inseminasi buatan  0,09 2 0,18 

 Ancaman   0 

1. Belum ada teknologi yang mendukung 0,09 2 0,18 

2. Sarana dan pasarana yang belum memadai 0,1 3 0,3 

3. Lemahnya kelembagaan petani peternak 0,1 2 0,2 

4. Belum ada kerjasama kemitraan 0,11 3 0,33 

5. Penyakit membahayakan 0,09 3 0,27 

  Total 1   2,63 
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Lampiran 4. Matriks SWOT 

   

   

   
Internal (IFAS) Strength (S) Weakness (W) 

  1. Potensi lahan mendukung 1.Skala usaha kecil 

  2. Minat beternak tinggi 2. Limbah belum dimanfaatkan 

  3. Ketersediaan modal 3. Pendidikan peternak masih 

rendah 

  
4.Budidaya mudah dan resiko kecil 

4. Kurangnya dukungan 
kelembagaan 

  5. Pengalaman beternak cukup baik 5. Usaha sapi potong masih  

menjadi usaha sampingan 
Eksternal (IFAS)   

Opportunities (O) Strategi S-O Strategi W-O 

1. Kebijakan dan program pemerintah 
1. Memaksimalkan potensi lahan dalam 
pemberian pakan produktif dan lokasi 

pengembalaan yang cukup aman 

(S1,S2,02,04)                                                  
2. Meningkatkan kualitas SDM petenak 

untuk meningkatkan kualitas hasil ternak 

serta memperkuat jaringan antara 
peternak, pemasok, pemerintah, dan 

pelanggan (SS2,S5,O1,O3,O5) 

1. Memanfatkan program 
pemerintah dengan memberikan 

program  

pendampingan dan penyuluhan 
dalam pengenalan teknologi 

pengolahan pakan dan teknologi 

pengolahan limbah (W1,W4,01,O5)                                       
2. Menjalin usaha kemitraan 

bersama 
pemerintah guna memanfaatkan 

peluang pasar (W1,W4,W5,O1,O3) 

2. Kemudahan dalam memperoleh pakan 

3. Kemudahan memasarkan ternak 

4. Kondisi lingkungan yang cukup aman 

5. Adanya inseminasi buatan untuk perkawinan 
yang kemungkinan dapat menghasilkan anakan 

unggul 

Ancaman (T) Strategi S-T Strategi W-T 

1. Belum ada teknologi yang mendukung 
1. Menjalin  usaha kemitraan bersama 

pemerintah dan pihak ketiga dengan 
memanfaatkan interaksi masyarakat 

pedesaan yang bersifat kekeluargaan dan 

kegotongroyongan (S2,T3,T4)                          
2. Mengembangkan keterampilan dan 

pengalaman sumber daya manusia agar 

dapat menguasai dan meningkatkan 
produktivas sistem pemeliharaan sapi 

potong serta dapat mengatasi berbagai 

penyakit (S4,S5,T5) 

1. Penguatan peran kelembagaan  

Peternak baik dari segi manajemen  
maupun perannya untuk  

memberdayakan anggota  

kelompok (W3,W4,W5,T4,T5)                 
2. Penyediaan sarana prasarana 

penunjang 

usaha ternak (W3,W4,W5,T2,T5)                   

2. Sarana dan pasarana yang belum memadai 

3. Lemahnya kelembagaan petani peternak 

4. Belum ada kerjasama kemitraan 

5. Penyakit membahayakan 
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Lampiran 5. Dokumentasi penelitian 
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